BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian adalah perencanaan aktivitas penelitian dalam bentuk kerangka
kerja yang disusun sistematis untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel,

sebagai strategi untuk menguji kebenaran dari hipotesis. Penelitian yang menguji

pengungkapan [ i i ' ditor terhadap opini audit going

jasi- untuk=mengetahui kemungkinan

hubungan seba i vari u Yeloll Fmenganallsadata data

yang diperoleh da angka=angka-hasi itungan dan-pengukuran dari setiap
Desain penelitian kajian ngaruh pengungkapan sustainability reporting,

kualitas auditor terhadap penerimaan concern dapat digambarkan pada

skema desain penelitian berikut.
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Identifikasi masalah, proses ini diawali dari fenomena yang telah dikemukakan,
bertolak dari hal tersebut kemudian dilakukan identifikasi masalah apa saja yang akan
dibahas berkaitan dengan sustainability reporting, kualitas auditor terhadap opini
audit going concern berdasarkan literatur dan berbagai informasi yang didapatkan.

. Tinjauan pustaka, mengumpulkan berbagai literatur dari berbagai sumber sebagai
kajian teori dalam penelitian, agar dapat diperoleh korelasi teori dengan isu yang akan

diteliti. Maka, dari kajian teori ini diharapkan dapat diperoleh sebuah hipotesis.

duga awal, yang mengungkapkan

erupakan. tahapan-menentukan variabel dan

kriteria dalam'p l iFtukan kebutuhan data

penelitian.
Menentukan dan menyus pen penelitian, tahapan ini dilakukan dengan cara
memilih instrumen penelitian ekunder yang

Mengumpulkan data dilakukan dengan cara melakukan dokumentasi informasi dari
laporan tahunan perusahaan di BEI dan laporan keberlanjutan yang diungkapkan
objek penelitian pada laman BEI maupun dari laman resmi perusahaan.

. Analisis data dan menarik kesimpulan, adalah tahapan yang dilakukan saat semua
data dan informasi telah diperoleh, kemudian dilakukan analisa untuk memperoleh
hasil penelitian berdasarkan kajian teori. Kemudian dari analisa data tersebut

dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan maksud dan tujuan penelitian.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada perusahaan subsektor pakaian dan barang mewah
(consumer cyclicals) dengan mengambil data di laman Bursa Efek Indonesia dan laman
perusahaan yang menjadi objek penelitian. Data yang diambil adalah laporan keuangan

tahunan perusahaan yang telah diaudit rentang waktu 2020 — 2022.

3.2.2 Waktu
Waktupenelitian adalah saat pengumpulan dan analisis data. Penelitian dilakukan
hingga 5 Agu 2023, rincian kegiatan penelitia lah=sebagai berikut:

Tabel3.1 k ia

' I-PenelitignaT ahun 2023
No Nam tan —— .
Ma pr | Mei | Jun | Jul | Agu

Pengajuan Judul P

Bimbingan Proposal Pe

Seminar Proposal Penelitian

Pengolahan Data Penelitian

Bimbingan Hasil Penelitian
Sidang Tugas Akhir

o O B~ W N| P

3.3 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah opini audit going concern, adapun
varibel independen yang digunakan dalam penelitian ada dua, yaitu sustainability

reporting dan kualitas auditor.



Tabel 3.2 Operasional Variabel
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Variabel Konsep Variabel Indikator Skala Keterangan

Opini Opini audit going concern adalah opini | 1. Menerima opini Nominal Menggunakan variabel

Audit audit yang dikeluarkan berdasarkan audit going concern dummy, nilai 1 diberikan jika

Going bukti audit yang diperoleh, apakah 2. Tidak menerima opini audit yang diterima

Concern | terdapat suatu ketidakpastian material opini audit going adalah opini going concern,

Y) yang terkait dengan peristiwa atau concern. dan nilai O diberikan jika

ane objek penelitian tidak

menerima opini going
concern

Sustainabi . K Indikator GRI

-lity pengungkapan dan upay .

Reporting | dalam melaporkan dampak ek D

(X1) lingkungan, dan sosial organisasi (GRT™ gt on] = "

2016).

4. Pra pengadaa
5. Anti korupsi
6. Perilaku anti
persaiangan

1. Bahan baku
2. Energi

3. Air dan efluen
4. Biodiversitas
5. Emisi

6. Limbah

Keterangan:
SRDI:Sustainability
Reporting Disclosure
Index
n: Jumlah item yang
diungkapkan
k: jumlah item yang
diharapkan
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Variabel

Konsep Variabel

Indikator

Skala

Keterangan

7. Lingkungan
pemasok

1. Kepegawaian

2. Kesehatan dan
keselamatan kerja

3. Berserikat

4. Pelatihan dan

d%i:ﬁmpat

Kualitas
Auditor
(X2)

auditor atas nam
auditor
(Badera & Rudyawan, 200

Menggunakan variabel
dummy, nilai 1 diberikan jika
KAP Big 4 dan afiliasinya
dan nilai 0 diberikan jika
bukan KAP Big 4

rl

Sumber: Hasil Olah Penulis (2023)
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3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah kumpulan data penelitian yang berkonsentrasi pada sumber data,
dalam penelitian populasi disebut dengan parameter yang akan dijadikan objek dalam
penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi

yang terdiri dari objek maupun subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya

yang diperoleh dapat saling diperbandingkan. Kriteria-kriteria dalam menentukan sampel

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan-perusahaan subsektor pakaian dan barang mewah (consumer cyclicals)
yang telah melakukan penawaran umum perdana saham pada publik (initial public
offering) sebelum tahun 2020.

b. Perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel penelitian adalah perusahaan yang

menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit pada rentang waktu 2020 — 2022.
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c. Perusahaan yang tidak mengalami penghapusan saham emiten dari bursa pada
rentang waktu 2020 - 2022, baik atas permintaan perusahaan yang menerbitkan saham
atau atas perintah BEI.

d. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian memuat laporan tahunan yang berisi

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

3.4.3 Teknik Sampling

Teknik Samplingradatah-suatu metode jgunakan untuk pengambilan sampel
penelitian. Dal@m penelitian ini teknik untuk menetapkan sampel penelitian adalah

menggunakanimetode purposive sampling; yaitl etodesmenentukan sampel penelitian

menggunakan Ia tertentu (Sugiyono

No \ A< pitera A U AN Sample
Perusahaan-perusahaamisubsektor pakaian dan barang mewah
1 (consumer cyclicals) yan akukan penawaran umum perdana 22
saham pada publik (initial publiggffe ebelum tahun 2020. /
Perusahaan-perusahaan subsektor pakala p.barang mewa
o | (consumer cyclicals) yang tidak menerbitkan lapora angan yang 3)
telah diaudit pada rentang waktu 2020 — 2022.
Perusahaan yang menjadi sampel penelitian tidak konsisten memuat
3 laporan tahunan yang berisi informasi yang dibutuhkan dalam @A)
penelitian ini.
Jumlah 16
Observasi Penelitian (16 X 3) 48

Sumber: Hasil olah data primer, 2023
Berdasarkan tabel 3.3 di atas tentang kriteria pemilihan sampel, terdapat 22
perusahaan IPO sebelum tahun 2020, dan sebanyak 3 perusahaan tidak mengungkapkan

laporan tahunan, sebanyak 3 perusahaan tidak tidak konsisten memuat laporan tahunan
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yang berisi informasi yang dibutuhakn dalam penelitian. Dengan demikian diperoleh
sebanyak 16 perusahaan yang akan diteliti pada rentang waktu 2020 — 2022, sehingga

total observasi penelitian untuk tiga tahun sebanyak 48 data observasi.

3.5 Pengumpulan Data Penelitian
3.5.1 Sumber Data Penelitian

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder, yaitu

3.5.2 Teknik Pengu

JKARAWANG

upakan langkah awal yang digunakan untuk

Teknik pengumpulan
memperoleh data melalui observa dokumentasi
(Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, teknik u ekunder dengan
cara dokumentasi, studi kepustakaan dan melaui riset internet, yaitu dengan cara
mengumpulkan, mencatat dan mengkaji. Data yang akan diambil berupa data sekunder
yang memuat informasi mengenai sustainability reporting, laporan audit berupa opini

audit, dan kualitas auditor (reputasi KAP).
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3.5.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur nilai
variabel penelitian (Sugiyono, 2013). Instrumen untuk mengukur nilai variabel dalam
penelitian ini berupa skala nominal yang diperoleh dari dokumentasi data observasi.
Kemudian nilai-nilai variabel tersebut diolah menggunakan perangkat lunak IBM SPSS
Statistics Version 29.0.1.0 (171), Statistical Package for Social Sciences version (SPSS)

merupakan perangkat lunak yang dikembangkan untuk menganalisis data serta

melakukan per fsti te%a/ﬁ?diharapkan dapat membantu peneliti
dalam mengujitdata penelitian yang dibutuhkan dengan lebih akurat, serta sistematis,

Analisis data meru : Wﬁlﬂ nga untuk memperoleh

jawaban atas rumusan m egiatan tersebut meliputi mengelompokkan,

mentabulasi, menyajikan, melakuk data dari seti ariabel, dan

melakukan pengukuran untuk menguji hipote giyono, 2013).
Kegiatan yang dilakukan merupakan proses untuk mencari dan menyusun data yang telah
diperoleh secara sistematis, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,

menjabarkan data dalam unit-unit dan melakukan paduan sehingga terbentuk pola yang

dapat ditarik sebuah kesimpulan.
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3.6.1 Rancangan Analisis

Rancangan analisis data merupakan perangkat statistik yang digunakan untuk
menganalisa data serta melakukan pengujian hipotesis dalam rangka mencapai tujuan
penelitian. Rancangan analisis data statistik yang digunakan dalam penelitian adalah

statistik deskriptif, regresi logistik berganda.

3.6.1.1 Statistik Deskriptif

impun, menata, meringkas serta

generalisasi ter i riptif menyajikan data

dalam bentuk gra Realy abelyiang-menampilkagenilai mean, median,

mengenai karakteristik dari sekumpu
menggunakan statistik deskriptif untuk mempero aksimum, mean,
standar deviasi dan distribusi frekuensi dari variabel sustainability reporting, dan kualitas

auditor.

3.6.1.2 Regresi Logistik Berganda
Regresi logistik digunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel
terikat dapat diprediksi melalui variabel bebas (Ghozali, 2016). Variabel terikat pada

penelitian ini yaitu opini audit going concern yang merupakan variabel dummy
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menggunakan skala nominal sebagai pengukurannya, sedangkan variabel bebas yang
digunakan yaitu sustainability reporting dan kualitas auditor merupakan kombinasi
variabel metrik dan non-metrik dengan skala nominal dan rasio. Dengan kriteria variabel
tersebut, asumsi multivariate normal distribusi tidak dapat dipenuhi. Dengan demikian
analisis regresi logistik berganda digunakan karena tidak mensyaratkan asumsi
berdistribusi normal pada setiap variabel bebasnya dan mengabaikan heteroskedastisitas,

itu berarti tidak dibutuhkan juga homoskedastisitas untuk setiap variabel bebasnya,

namun tidak boléh adasmuitikelinearitas 'ar%viabel (Ghozali, 2016).
Model“regresi logistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

—
ep+e¢

/]

\ C=(X+,Bl E -'. X0,

Keterangan: —%I ﬁ—

GC : Variabeldependen 1o0le)

a : Konstanta WNWR ANG
B : Koefisien regresi

Env - Aspek Lingkungan

Eco : Aspek Ekonomi

Soc : Aspek Sosial

Rep . Kualitas Auditor

€ : Kesalahan Residual
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3.6.2 Uji Hipotesis
Penelitian dengan model uji regresi logistik membutuhkan pengujian kelaikan
model regresi logistik atau pengujian hipotesis penelitian dengan tahapan-tahapan

sebagai berikut:

3.6.2.1 Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test (GOF)

Kelaikan model regresi dinilai dengan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit

Test (GoF), un ndapatkan bukti bahwa data empiris

telah cocok d 016) menginterpretasikan bahwa hasil

itolak, berarti terdapat

perbedaan sign p , sehingga goodness fit
ediksi nilai dari obervasi.

ika nK AIR)AIW KN Gi 0.05, maka Ho dapat

prediksi nilai dari observasi, dengan demikian

Kemudian kondisi di
diterima, yang berarti model

model dapat diterima karena cocok de

3.6.2.2 Overall Model Fit Test

Overall Model Fit Test digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat. Statistik yang dipakai berdasarkan Likelihood,
Likelihood L yaitu probalitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data
input menguji hipotesis nol dan alternatif, “L” ditransformasikan menjadi -2LogL.
Pengolahan data statistik menghasilkan dua nilai -2LogL untuk kemudian dilakukan

pengujian dengan cara membandingkan nilai -2LogL awal yang hanya memasukkan
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konstanta pada model dengan -2LogL pada tahap selanjutnya yang menyertakan
konstanta serta tambahan variabel bebas. Jika nilai -2LogL block number = 0 lebih besar
dari -2LogL block number =1, maka penurunan model likelihood menunjukkan model
regresi yang lebih baik (Ghozali, 2016). Adapun model hipotesis yang digunakan untuk
menguji keseluruhan model adalah sebagai berikut:

Ho: Model dihipotesiskan fit dengan data;

H1: Model dihipotesiskan tidak fit dengan data.

irepresentasikan oleh besarnya nilai
dari Nagelker agelkerke R square
menunjukkan seb j an—variabel-independepamampu menjelaskan

KARAWANG: . <menecint

nden dalam menjelaskan variabilitas variabel

variabel dependen. Nila
R? berarti kemampuan varia
dependen semakin terbatas. Nilai R? ya n/menunjukkan
kemampuan variabel indepeden memberikan ham ang dibutuhkan

dalam memprediksi variabilitas variabel dependen.

3.6.2.4 Tabel Klasifikasi

Data yang diolah menghasilkan matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan
prediksi dari model regresi logistik yang digunakan. Tabel Klasifikasi digunakan untuk
mengukur probabilitas terjadinya variabel dependen yang dinyatakan dalam satuan

persen.
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3.6.2.5 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ditemukan korelasi yang
tinggi atau sempurna diantara variabel bebas dalam suatu model regresi. Model regresi
yang baik adalah model yang tidak ditemukan adanya korelasi diantara variabel
independen (Ghozali, 2016). Indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui adanya
korelasi atara variabel bebas dapat diketahui melalui nilai tolerance dan variance

inflation factor (VIF). Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan dengan membandingkan

nilai tolerance
01 maka tidak terjadi multikolinearitas

(b) Jika nilanVIF > 10 atau nilgistolerance=s 0:04-maka-terjadi multikolineraitas

(©) Jika ko korelasi daU- i ~ 'Fls adalah > 0.8 maka

terjadi mu eari -,_:ﬂ... orelasi dari masing-

3.6.2.6 Model Regresi yang Terbent

Pendugaan parameter dari model berda ariables in the
Equation. Hasil tersebut menunjukkan nilai regresi dan tingkat signifikansi bentuk
hubungan dari setiap variabel. Dalam penelitian ini, hipotesis diuji satu sisi dengan
membandingkan nilai signifikansi (sig) dengan tingkat kesalahan (o) = 5%. Kondisi sig

< q, artinya masing-masing variabel independen mempunyai pengaruh parsial yang

signifikan terhadap variabel dependen



